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Abstrak @ Green packaging menghadirkan solusi
potensial untuk polusi lingkungan yang terkait
dengan Ilimbah plastik dari kemasan. Kemasan
berbahan dasar kertas dianggap lebih mudah didaur
ulang sehingga lebih baik untuk lingkungan. Namun
demikian, banyak bakeri yang belum mengadopsi
kemasan ramah Iingkungan, yang menandakan
terbatasnya minat untuk memanfaatkan opsi
berkelanjutan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan persepsi produsesn usaha
bakeri terhadap kemasan plastik dan kemasan
kertas. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip positivisme. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan green
packaging pada produsen masih rendah, yaitu hanya
256,00% untuk produk roti dan 15,00% untuk produk
kue bolu. Produsen memiliki persepsi bahwa kemasan
plastik dapat membuat produk menarik karena dapat
terlihat tanpa harus membuka kemasan disebabkan
sifatnya yang transparan, kemasan yang menarik.
Sedangkan bagi produsen yang Ilebih memilih
menggunakan kemasan berbahan dasar kertas
menganggap bahwa kemasan kertas sebagai
pengemas produk roti dapat tahan terhadap suhu
vang tinggli. Bagi produk kue bolu, produsen
menganggap kemasan kertas merupakan kemasan
vang dapat melindungi produk lebih baik dan dapat
mengurangl sampah plastik. Banyaknya persepsi
positif terhadap kemasan plastik dibandingkan
kemasan kertas mengindikasikan bahwa minat
produsesn menggunakan green packaging belum
tinggi, sehingga produsen masih harus diberikan
sosialisasi  tentang  kebiasaan  yang  ramah
lingkungan, bahaya sampah plastik dan penggunaan
green packaging untuk meningkatkan daya saing
usahanya.

Kata Kunci - Persepsi; Usaha Bakeri; Green
Packaging; Plastik
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PENDAHULUAN

Dalam sektor industri makanan, kemasan menjadi unsur penting yang
menghubungkan beberapa aspek utama, yakni mutu produk, jaminan keamanan
pangan, daya tahan simpan, serta strategi komunikasi dari sudut pandang pemasaran
(Yan et al.,, 2022). Sektor industri makanan merupakan salah satu penyumbang
terbesar terhadap masalah pencemaran lingkungan, terutama akibat pemakaian
kemasan yang berlebihan (Nursyaeerah, 2016).

Di antara berbagai bidang usaha pengolahan pangan terdapat bakeri sebagai
salah satu pilihan. Dalam kegiatan produksinya, bakeri merupakan sektor industri
pangan yang mengolah tepung terigu dengan sumber utama biji gandum (Triticum
aestivum L). sebagai material dasarnya (Perdana, 2019). Menurut Widyawati (2015),
aneka produk bakeri menjadi bagian dari beragam inovasi makanan hasil pengolahan
yang menggunakan biji gandum yang telah digiling sempurna sebagai bahan dasar
utamanya.

Sisa-sisa kemasan bekas pemakaian produk akan menghasilkan limbah plastik
yang menimbulkan pengaruh besar bagi kelestarian lingkungan. Penumpukan sampah
mengakibatkan ancaman serius terhadap kondisi lingkungan sekitar (Isa & Yao, 2013).
Lestari (2021), memaparkan bahwa sisa-sisa pembuatan roti mengandung kemasan
plastik yang berasal dari wadah bahan mentah yang tidak terpakai dan tersisa.
Bungkus plastik yang sudah tidak layak pakai tersebut langsung dimasukkan ke area
pembuangan tanpa melalui tahap pengolahan tambahan.

Toko roti menerapkan penggunaan dua variasi plastik dalam operasionalnya.
Variasi awal menggunakan plastik OPP (Oriented Polypropylene) yang berfungsi
sebagail pembungkus hasil produksi pabrik. Dalam standar keamanan pangan, plastik
OPP telah mendapat sertifikasi sebagai pembungkus makanan berkualitas food grade.
Sementara itu, variasi berikutnya memanfaatkan plastik HD (High Density
Polyethylene) yang diperuntukkan sebagai wadah pembungkus belanjaan. Kedua
material pembungkus ini mengandung substansi yang sulit hancur secara alami,
memerlukan periode berabad-abad untuk mengalami proses penguraian. Setiap
bulannya, volume pemakaian bahan pembungkus di toko roti ini mencapai kisaran +
250 kg (Djohan, 2017).

Berdasarkan dokumen Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-
2035, daerah Kabupaten Indramayu telah ditetapkan sebagail bagian dari kawasan
pengembangan sektor industri yang berada di wilayah Provinsi Jawa Barat, dengan
karakteristik pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang menunjukkan
perkembangan signifikan, khususnya dalam bidang pengolahan pangan (Kholis, 2010).
Sebanyak 64 usaha bakeri yang merupakan bagian dari UMKM tersebar di sejumlah
wilayah kecamatan di Kabupaten Indramayu.

Penggunaan kemasan plastik masih menjadi pilihan utama untuk pembungkus
produk pada usaha bakeri yang beroperasi di wilayah Indramayu. Berdasarkan hasil
penelitian Djohan (2017), diperlukan material plastik dengan berat 250 kg untuk
membungkus 30.000 unit produk bakeri. Perhitungan ini menunjukkan setiap satu
unit produk bakeri berkontribusi menghasilkan limbah plastik seberat 0,0083 kg yang
berpotensi mencemari lingkungan. Mengacu pada catatan (Badan Pusat Statistik,
2023), total penduduk Kabupaten Indramayu mencapai 1.834.434 jiwa pada Tahun
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2021, sehingga perkiraan akumulasi limbah dari kemasan plastik produk bakeri dapat
mencapal angka £2,27 ton setiap tahunnya.

Meningkatnya jumlah populasi manusia yang diikuti dengan kebutuhan plastik
secara terus-menerus mengakibatkan bertambahnya volume plastik yang ada di
permukaan Bumi. Walaupun pada mulanya plastik dipandang sebagai bahan yang
aman, namun seiring waktu pembuangan plastik ke alam sekitar telah menghadirkan
beragam dampak negatif, yang akhirnya menjadikan limbah plastik sebagai bahaya
nyata bagi kelestarian lingkungan (Okunola A et al., 2019). Bagi produsen, penerapan
Green packaging merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah degradasi
lingkungan akibat limbah kemasan plastik (Wandosell et al., 2021).

Selain plastik, kertas merupakan material kemasan alternatif yang kerap
dimanfaatkan untuk kemasan usaha bakeri. Menurut Nurrochmad Ismail et al, (2023)
mengungkapkan bahwa di masa sekarang, kemasan berbahan dasar kertas memiliki
keunggulan dalam proses daur ulang serta memberikan dampak positif bagi
kelestarian lingkungan. Sektor industri kemasan kertas mengalami perkembangan
signifikan dalam pengadopsian material yang dapat didaur ulang. Kondisi tersebut
membuka peluang bagi berbagai jenis produk, khususnya hasil olahan roti, dalam
pemanfaatan kemasan kertas maupun karton sebagai pembungkus produknya.

Penerapan Green packaging memberikan harapan akan kesinambungan aspek
ekonomi, sosial, serta lingkungan. Sambu (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa Green packaging menjadi sumber keunggulan bersaing. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh Bhatti (2016) yang mengemukakan bahwa kemasan ramah lingkungan
dengan karakteristik dapat didaur ulang serta terurai alami, beserta produk yang
memperhatikan keselamatan ekologi merupakan komponen green marketing, yang
berkontribusi pada penciptaan daya saing berkelanjutan.

Penggunaan kemasan yang tidak merusak alam merupakan bentuk penerapan
penyaluran produk berwawasan lingkungan yang nyata serta memberikan pengaruh
terhadap kemampuan bersaing bagi badan usaha penghasil pangan (Maziriri, 2020).
Meningkatnya jumlah persepsi masyarakat yang mendukung Green packaging
ketimbang kemasan plastik menunjukkan adanya pergeseran pola hidup konsumen
menuju gaya hidup yang memperhatikan kelestarian alam (Andani et al., 2024)

Sektor usaha saat ini sebaiknya mengadopsi Green packaging yang dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif untuk meningkatkan daya kompetisi organisasi
(Auliandri et al., 2018). Selain itu, Jesse van den Elzen (2016) juga berpandangan
bahwa menggunakan Green packaging semakin menjadi persyaratan bagi perusahaan
untuk bersaing dan perusahaan yang melakukannya melaporkan citra dan reputasi
merek yang lebih positif, penghematan biaya dan jejak lingkungan yang lebih baik di
antara manfaat lainnya. Zailani et al., (2015) menyebutkan bahwa Green packaging
atau berkelanjutan dapat membawa manfaat bagi operasional perusahaan, serta
keuntungan ekonomi, sosial dan lingkungan.

Akan tetapi dari sisi produsen, dalam menerapkan penggunaan Green packaging
pada suatu produk terdapat beberapa kendala, Salah satunya adalah meningkatnya
biaya yang harus ditanggung oleh para pelaku usaha. Mayoritas konsumen biasanya
melihat harga dan kebutuhan hidup sehari-hari sebagai faktor utama dalam
melakukan pembelian daripada apakah suatu produk ramah lingkungan dalam hal
kandungan atau kemasannya (Priambudi & Deliana, 2021). Selain kendala biaya dan
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kesadaran konsumen, Khim (2019) menyatakan kendala lain bagi pengadaan Green
packaging pada usaha makanan yaitu kompetisi dengan pesaing.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya menunjukkan rendahnya ketertarikan
produsen untuk menerapkan Green packaging. Melalui penelitian ini akan dianalisis
persepsi produsen mengenai kemasan plastik dan Green packaging berbahan dasar
kertas, dengan harapan hasil tersebut bisa menjadi pedoman bagi produsen bakeri di
Kabupaten Indramayu untuk memperbesar keinginan mengadopsi Green packaging.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan, dimulai dari Februari
hingga Mei1 2023, yang bertempat di Kecamatan Indramayu. Penetapan area penelitian
ini didasari oleh status Kabupaten Indramayu yang terdaftar sebagai bagian dari
Kawasan Strategis Pengembangan Industri dalam lingkup Provinsi Jawa Barat,
mengacu pada dokumen RIPIN 2015-2035. Sebagai wilayah yang menjalankan fungsi
administratif, Kecamatan Indramayu berkembang menjadi sentral pertumbuhan
usaha bakeri. Dalam pengolahan data, analisis dilakukan melalui pendekatan statistik
deskriptif yang berfungsi menggambarkan serta menguraikan data terhimpun, dengan
menitikberatkan pada karakteristik yang ada ketika pengumpulan berlangsung,
dimana tujuannya bukan untuk menghasilkan simpulan yang bisa diberlakukan pada
populasi secara menyeluruh (Sugiyono, 2019).

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan survei.
Menurut Singarimbun. Masri. dan Sofian Effendi (2006), kegiatan survei merupakan
cara mengumpulkan data melalui pengambilan sampel dari suatu populasi
menggunakan instrumen kuesioner sebagal sarana utama pengumpulan data.
Penerapan metode survei bertujuan memberikan gambaran yang seimbang dari area
yang diamati. Populasi yang menjadi target surveli mencakup produsen usaha bakeri
dengan kategori Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di wilayah
Kecamatan Indramayu. Seluruh pemilik usaha bakeri yang berjumlah 24 orang di
Kecamatan Indramayu ditetapkan sebagai responden. Pemilihan keseluruhan populasi
ini dimaksudkan agar menghasilkan kesimpulan umum dengan tingkat kesalahan
minimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Setiap pengambilan keputusan seseorang dipengaruhi oleh karakteristik yang
menjadi unsur internal dalam dirinya. setiap karakteristik individu mencerminkan
kekhasan pribadi yang tertanam dalam diri seseorang, yang terwujud dalam cara
berpikir, bertindak, dan menyikapi berbagai situasi di sekitarnya (Mandang et al,
2020). Dalam konteks produsen usaha bakeri, karakteristik menjadi indikator yang
menunjukkan tingkat kematangan serta kapabilitas mereka dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya. Tabel 1 memuat rincian karakteristik produsen tersebut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Persentase
15-24 1 4,17%

Usia 25-34 10 41,67%
35-44 6 25,00%
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Kategori Jumlah Persentase

45-54 5 20,83%

55-64 2 8,33%

24 100,00%

Sekolah Dasar 1 4,17%

Sekolah Menengah Pertama 4 16,67%

Pendidikan  Sekolah Menengah Atas 12 50,00%

Perguruan Tinggi 7 29,17%

24 100,00%

< Rp 5.000.000 8 33,33%

Pendapatan  Rp 5.000.000 > Rp 15.000.000 13 54,17%

(per bulan)  Rp 15.000.000 > Rp 25.000.000 3 12,50%

24 100,00%

Rp 1.250.001 - Rp 2.200.000 1 4,17%

Pengeluaran Rp 2.200.001 - Rp 3.000.000 10 41,67%

(per bulan) Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 7 29,17%

Rp. 5.000.001 - Rp.10.000.000 6 25,00%

24 100,00%

Jumlah 1-3 22 91,67%

Tanggungan 4 —6 2 8,33%
Keluarga

(Orang)
24 100,00%
Pengalaman 1-16 24 100,00%
Usaha
(Tahun) 24 100,00%

Sumber: Data Primer (2023)

Mengacu pada Tabel 1 menunjukkan seluruh produsen usaha bakeri berada
dalam rentang usia produktif, dengan tidak ditemukannya produsen yang memiliki
usia kurang dari 15 Tahun maupun melebihi 65 Tahun. Dalam perspektif ekonomi,
pembagian usia produktif terdiri dari tiga kelompok. Pengelompokan tersebut
mencakup usia 0 sampai 14 tahun yang termasuk dalam kategori belum produktif,
rentang usia 15 sampai 64 tahun masuk dalam kategori produktif, sementara kelompok
usia 65 tahun ke atas tergolong dalam kategori sudah tidak produktif (Rusli, 2012).

Tingkat usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja individu,
dimana masa usia muda merupakan periode paling optimal dalam aktivitas pekerjaan.
Saat berada dalam rentang usia produktif, seseorang menunjukkan performa fisik
maksimal serta daya tangkap yang optimal dalam mengolah berbagai informasi. Hal
ini membuka peluang bagi produsen usaha bakeri untuk mengoptimalkan kinerja
bisnisnya, mengingat tingginya semangat kerja yang dimiliki serta kemudahan
mendapatkan beragam informasi, khususnya terkait tren gaya hidup ramah
lingkungan.

Berdasarkan perolehan tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh mayoritas
produsen adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). Kondisi ini menunjukkan tingkat
pendidikan produsen cukup tinggi. Pendidikan dapat berkaitan dengan usia di mana
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seseorang yang berusia tua cenderung memiliki pendidikan formal yang rendah dan
begitu pula sebaliknya. Pendidikan berhubungan dengan pola pikir dan kemampuan
seseorang. Semakin tinggi pendidikan diharapkan pola pikir seseorang semakin
rasional serta mampu menerima pesan dengan baik. Rendahnya pendidikan akan
memberikan kesulitan bagi seorang produsen untuk menerima pesan serta inovasi
dalam menjalankan kegiatan usahanya (Hikmah et al, 2021).

Mayoritas produsen usaha bakeri menghasilkan pendapatan bulanan berkisar
antara Rp 5.000.000 hingga Rp 15.000.000. Ditinjau dari besaran nilai finansial sesuai
standar bisnis yang berlaku, sebagian besar pelaku industri roti ini tergolong dalam
kategori operasional skala mikro. Berdasarkan ketentuan UU No. 20/2008, klasifikasi
usaha terbagi menjadi beberapa tingkatan, yakni usaha mikro dengan batas
pendapatan tahunan tidak melebihi Rp300.000.000, kategori usaha kecil dengan
rentang pendapatan tahunan mulai Rp300.000.000 sampai Rp2.500.000.000,
sementara kategori usaha menengah mencakup rentang pendapatan tahunan mulai
Rp2.500.000.000 hingga Rp50.000.000.000.

Besarnya pendapatan memberikan kesempatan untuk mencapai pemenuhan
kebutuhan aktualisasi pribadi serta afeksi, mengingat posisi sosial ekonomi yang
semakin mapan. Individu dengan tingkat pendapatan yang substansial cenderung
menunjukkan adaptasi yang lebih singkat ketika berhadapan dengan pembaruan
(Handayani, 2019). Berdasarkan temuan tersebut, peluang penggunaan Green
packaging cenderung meningkat pada produsen usaha bakeri dengan tingkat
pendapatan yang terbilang besar.

Mayoritas produsen mengeluarkan biaya bulanan berkisar antara Rp. 2.200.000
sampal Rp. 3.000.000. Besaran pengeluaran umumnya dipengaruhi oleh berbagai
aspek seperti banyaknya anggota keluarga, tingkat pendapatan, serta faktor-faktor
lainnya. Minimnya pengeluaran produsen membuka kesempatan yang lebih luas dalam
pengembangan usaha, dengan catatan pengelolaan keuangan berjalan dengan efektif,
sehingga terbuka peluang memperbesar jangkauan pasar dan menarik minat
konsumen hijau dengan lebih optimal.

Sebagian besar jumlah tanggungan keluarga produsen adalah 1-3 orang. Badan
Pusat Statistik mengelompokkan jumlah tanggungan ke dalam tiga kelompok yakni
tanggungan keluarga kecil 1-3 orang, tanggungan keluarga sedang 4-6 orang dan
tanggungan keluarga besar adalah lebih dari 6 orang (Purwanto & Taftazani, 2018).

Jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga dapat mempengaruhi sikap
dan penerimaan seseorang terhadap sebuah inovasi (Mardikanto, 1993). Jumlah
tanggungan keluarga berhubungan dengan pengeluaran yang harus dikeluarkan
(Pratama, 2021). Semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin besar pula
pengeluaran suatu keluarga. Maka dari itu kepala keluarga akan berupaya agar dapat
memperoleh pendapatan maksimal. Inovasi dan teknologi pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi, sehingga dapat memangkas biaya dan mengoptimalkan
pendapatan. Produsen yang memiliki jumlah tanggungan keluarga tinggi memiliki
peluang besar untuk mengadopsi suatu inovasi.

Pengalaman usaha produsen secara keseluruhan berada pada rentang 1 — 16
tahun. Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi proses masuknya suatu
pengetahuan kepada orang tersebut (Budiman & Riyanto, 2013). Pengalaman usaha
juga dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan produsen usaha bakeri untuk
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menggunakan Green packaging. Semakin lama pengalaman produsen usaha bakeri,
maka akan semakin sering pula terjadi kejadian yang berulang. Sehingga menjadikan
pengetahuan produsen usaha bakeri meningkat. Apabila informasi terkait Green
packaging terus menerus diberikan kepada produsen usaha bakeri maka pengetahuan
terkait Green packaging akan semakin meningkat.

Persepsi Produsen Terhadap Kemasan Plastik dan Green Packaging Berbahan Dasar
Kertas

Proses pengolahan biji gandum melalui penggilingan menghasilkan tepung
terigu. Hasil olahan endosperma biji gandum yang dikenal sebagai tepung terigu dapat
diperoleh dari jenis Triticum aestivum L. (Club wheat) atau Triticum compactum host,
maupun gabungan keduanya, yang diperkaya dengan tambahan nutrisi berupa Fe, Zn,
Vitamin B1, Vitamin B2 serta asam folat (SNI 3751-2009).

Santoso & Fitriani (2016) memaparkan empat indikator Green packaging yang
mencakup beberapa aspek penting: pertama adalah kemasan yang memungkinkan
proses daur ulang, kedua merupakan kemasan yang bisa dipakai berulang kali, ketiga
yakni kemasan yang diproduksi menggunakan material hasil daur ulang, dan keempat
1alah kemasan yang bebas dari kandungan berbahaya. Mengacu pada penelitian
terbaru, Anggalih (2022), menambahkan kriteria baru untuk indikator kemasan ramah
lingkungan, yang menekankan pada penggunaan material berbahan dasar alami serta
memiliki sifat mudah hancur secara alami. Penerapan inovasi material alami dalam
pembuatan kemasan yang berkelanjutan terbukti menghasilkan efek positif yang
berarti bagi kelestarian lingkungan.

Menurut (Zhang et al, 2020), Green packaging dapat dipahami sebagai kemasan
ramah lingkungan yang menggunakan bahan-bahan nabati alami, memiliki sifat dapat
didaur ulang serta digunakan secara berulang, mudah terurai secara alami, dan
berkontribusi pada keberlangsungan pembangunan karena sifatnya yang aman bagi
ekosistem dan organisme hidup.

Pada wilayah Indramayu, produk bakeri menggunakan kemasan kertas serta
karton yang merupakan bagian dari sustainable packaging. Bahan mentah utama yang
memiliki nilai penting adalah kertas. Proses daur ulang dapat dilakukan dengan
mudah untuk kemasan yang terbuat dari kertas dan karton (Pivnenko K., Laner D.,
2016; Smith, 2011).

Usaha bakeri perlu menerapkan konsep tiga pilar berkelanjutan (Triple Bottom
Line) saat memilih kemasan untuk produknya, dimana penggunaan Green packaging
harus mampu menyeimbangkan antara aspek fungsional dan ekonomis sembari
menjaga kelestarian ekosistem di masa mendatang (Nanda Nini Anggalih, 2022).
Dalam strategi pengembangan produk, pemilihan kemasan menjadi aspek penting
yang memungkinkan produsen menaikkan nilai ekonomis barang dagangan sekaligus
menjaga kualitas, aspek keselamatan, dan manfaat produk selama periode
penyimpanan hingga pemakaian, khususnya untuk hasil usaha bakeri. Terkait
penerapan jenis kemasan dalam hasil usaha bakeri yang diterapkan produsen tersaji
dalam Gambar 1.

Mengacu pada Gambar 1, pembungkus yang dominan dipakai untuk mengemas
hasil olahan bakeri seperti aneka roti dan bolu merupakan kemasan berbahan dasar
plastik. Para produsen memilih mengaplikasikan material plastik jenis OPP (Oriented
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Polypropylene) sebagai pembungkus roti, dengan ciri khas tembus pandang dalam
beragam dimensi serta dilengkapi sistem penutup adhesif pada kemasannya.

Sementara itu, untuk alternatif pembungkus dari kertas, para pengusaha roti
memanfaatkan material jenis greaseproof yang dibentuk menjadi wadah berkantung
dengan cetakan identitas berupa logo dan nama usaha di permukaannya. Dalam
observasi ini tercatat delapan produsen usaha bakeri yang bergerak dalam pembuatan
roti.

90,00% 85,00%
80,00% 75,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00% 25,00%
20,00% 15,00%
10,00% | l
0,00%
Plastik Kertas Plastik Kertas
Kemasan Produk Roti Kemasan Produk Kue Bolu

Gambar 1. Jenis Kemasan yang Digunakan Produsen

Berdasarkan Gambar 1, kemasan yang saat ini banyak digunakan pada produk
bakeri baik roti maupun kue bolu adalah kemasan yang berbahan dasar plastik.
Produsen menggunakan kemasan plastik pada produk roti berupa plastik jenis OPP
(Oriented Polypropylene), berwarna transparan dengan berbagai ukuran dan terdapat
perekat untuk menutup kemasan. Sedangkan kemasan kertas yang digunakan untuk
pembungkus produk roti adalah jenis greaseproof, berupa kantong kertas yang dicetak
dengan logo dan nama toko diatasnya. Produsen usaha bakeri yang memproduksi roti
berjumlah delapan produsen.
Kemasan Plastik
1. Roti

Dalam era modern yang menuntut gaya hidup serba dinamis, produk olahan
berbentuk roti telah menjadi alternatif asupan karbohidrat yang diminati
masyarakat. Ditinjau dari aspek pembuatannya, produk ini dihasilkan melalui
proses pengolahan tepung terigu yang dicampur dengan ragi kemudian melalui
tahap pemanggangan (Arwini, 2021). Lestari, O A., Dewi (2017) menyatakan bahwa
olahan pangan berupa roti dihasilkan melalui pencampuran bahan utama tepung
terigu bersama ragi roti yang selanjutnya mengalami proses pemanggangan.

Industri bakeri menjadi salah satu bidang usaha yang banyak diminati
masyarakat mengingat besarnya potensi pasar yang tersedia (Orvala et al., 2019). Di
wilayah Kabupaten Indramayu terdapat delapan unit usaha bakeri kategori UMKM
yang beroperasi menghasilkan roti.

Produsen menggunakan kemasan plastik sebagai pembungkus roti dengan
berbagai pertimbangan, sebagian besar penggunaan memiliki alasan bahwa produk
plastik dapat membuat produk terlihat tanpa harus membuka kemasan karena
sifatnya yang transparan. Produk roti yang memiliki banyak bentuk dan rasa
diyakini produsen akan lebih cocok menggunakan kemasan yang transparan dalam
upaya menarik konsumen. Menurut Sabo et al., (2017), transparansi kemasan
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mempengaruhi daya tarik suatu produk dan konsumen pada umumnya lebih
menyukal kemasan dengan tingkat transparansi yang lebih tinggi, sehingga
produsen banyak menggunakan kemasan yang transparan seperti plastik sebagai
kemasan produknya. Alasan penggunaan kemasan plastik bagi produsen roti dapat
dilihat pada Gambar 2.

33,33%

50,00% ‘
-

16,67%
m Kualitas produk lebih terjaga

B Plastik lebih higienis dibandingkan kemasan lain

Produk dapat terlihat tanpa harus membuka

Gambar 2. Alasan Penggunaan Kemasan Plastik Bagi Produsen Roti

Selain itu plastik juga diyakini oleh sebagian produsen dapat membuat kualitas
produk lebih terjaga dan lebih bersih dibandingkan kemasan yang lain.
Karakteristik produk bakeri yang mudah rusak dan memiliki masa simpan yang
cepat membuat alasan penggunaan kemasan plastik menjadi pertimbangan
produsen. Sejalan dengan pernyataan tersebut Amato (2013) menyatakan bahwa
peningkatan penggunaan plastik dikarenakan kantong plastik dinilai lebih bersih,
ringan, fleksibel, dan memiliki bentuk kemasan yang kuat.

2. Kue Bolu

Lestari, O A., Dewi (2017) memaparkan bahwa pengolahan kue bolu (cake)
dilakukan melalui proses pemanggangan atau pengukusan dari campuran bahan-
bahan seperti tepung, gula, garam, bahan pengembang, lemak, susu, telur, serta
flavour (rasa). Walaupun tergolong dalam kategori produk bakeri, terdapat beberapa
aspek yang membedakan kue bolu dengan roti. Perbedaan mendasar lainnya
terletak pada penggunaan bahan pengembang, dimana kue bolu mengandalkan
baking soda atau baking powder, sementara roti memanfaatkan ragi sebagai agen
pengembang. Penggunaan bahan pengembang yang berbeda ini menghasilkan
karakteristik dan durasi penyimpanan yang tidak sama antara kedua jenis makanan
tersebut. Alasan penggunaan kemasan plastik bagi produk kue bolu dapat dilihat
pada Gambar 3.

Sifat tembus pandang yang menjadi karakteristik kemasan plastik
mengakibatkan banyak produsen memilihnya untuk membungkus produk kue bolu.
Penggunaan kemasan mika plastik yang bening menciptakan nilai tambah bagi
konsumen karena memungkinkan pengamatan langsung terhadap isi produk tanpa
membuka pembungkusnya, sekaligus mempermudah proses penataan barang.
Dibandingkan dengan alternatif pembungkus lain, produsen menganggap bahwa
kemasan mika plastik menawarkan tingkat pengamanan yang lebih optimal untuk
melindungi produk mereka. Menurut Zulvia & Ukrita (2023) kemasan plastik
memiliki karakteristik kemasan yang lebih kuat, lebih praktis, aman terutama bagi
kue bolu yang memiliki bentuk bulat atau persegi sehingga mengurangi kerusakan
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produk. Selain itu, kemasan plastik berbentuk lembaran dinilai oleh produsen
praktis dan murah, oleh karena itu produk dengan kemasan tersebut memiliki harga
jual yang lebih rendah dibandingkan jenis kemasan kue bolu lain meskipun bolu
yang dijual sama.

5,88%

B Produk dapat terlihat
tanpa harus
membuka

5,88%

B Terlihat menarik

Melindungi produk

35,29% lebih baik

Murah

B Mudah didapat

Gambar 3. Alasan Penggunaan Kemasan Plastik Bagi Produsen Kue Bolu

Menurut pandangan produsen, nilai ekonomis suatu barang merupakan faktor
penentu yang mampu mendorong keputusan pembelian pada konsumen.
Berdasarkan laporan Greenpeace (2021), bahan kemasan plastik menjadi preferensi
mayoritas produsen mengingat biaya yang terjangkau serta kepraktisan dalam
penggunaannya. Walaupun persoalan limbah plastik yang berdampak buruk pada
lingkungan terus bermunculan, sejumlah besar produsen masih mengandalkan
kemasan berbahan plastik sekali pakai untuk membungkus produk mereka.

Alasan penggunaan plastik sebagai kemasan produk bakeri, baik roti maupun
kue bolu mengindikasikan bahwa pemahaman produsen terhadap kemasan masih
terbatas. Pemanfaatan plastik untuk membungkus produk bakeri seperti roti dan
kue bolu menunjukkan keterbatasan wawasan produsen mengenai fungsi kemasan
yang optimal. Hal ini diperkuat oleh temuan Putu Suardana et al., (2019) yang
mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan pelaku UMKM terkait green
packaging masih minim, dimana mereka hanya memandang kemasan sebatas
wadah sementara sebelum barang dikonsumsi dan akhirnya menjadi limbah.

Kemasan Kertas
1. Roti

Dalam industri roti, beberapa produsen telah beralih mengadopsi kemasan
berbahan dasar kertas untuk membungkus hasil produksinya. Bahan pembungkus
yang dipilih merupakan kertas food grade dengan kategori greaseproof. Penggunaan
kertas greaseproof untuk membungkus makanan menawarkan berbagai manfaat,
mulai dari aspek keamanan bagi tubuh, ketahanan saat bersentuhan dengan produk
bertemperatur tinggi, hingga fleksibilitas penggunaannya yang mencakup peralatan
oven, microwave serta freezer, sekaligus memiliki sifat anti-serap terhadap
kandungan minyak dan lemak. Selain itu, material greaseproof ini memiliki nilai
tambah sebagai pembungkus yang bersahabat dengan alam karena mudah hancur
secara alami dan bisa dimanfaatkan menjadi pupuk organik (Hanc & Hrebeckova,
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2023). Alasan penggunaan kemasan kertas bagi produsen roti dapat dilihat pada
Gambar 4.

100,00%

B Tahan terhadap suhu panas

Gambar 4. Alasan Penggunaan Kemasan Kertas bagi Produsen Roti
Alasan penggunaan kantong kertas sebagai kemasan produk roti adalah
dikarenakan konsep dari bakeri tersebut yaitu “fresh from the oven” atau “freshly
baked’. Roti yang dijual masih hangat atau panas sehingga penggunaan plastik
bukan menjadi pilihan produsen dan menjadikan kertas sebagai kemasan bagi
produk roti yang diusahakan untuk keamanan produk. Sucipta et al., (2017)
memaparkan bahwa plastik memiliki kekurangan dalam ketahanan terhadap suhu
tinggi, mengingat setiap plastik mengandung tingkat risiko yang beragam
berdasarkan komposisi kimianya. Mereka menambahkan bahwa peningkatan
temperatur bahan pangan yang diwadahi dalam plastik akan mempercepat proses
migrasi zat-zat tersebut.
2. Kue Bolu
Berdasarkan pengamatan terhadap pembungkus kue bolu, box Kkarton
merupakan satu-satunya kemasan berbahan dasar kertas yang teridentifikasi.
Perbedaan karakteristik antara kue bolu dan roti mengakibatkan produsen memiliki
pertimbangan tersendiri dalam menentukan jenis kemasan yang sesuai untuk
masing-masing produk tersebut. Terkait dengan pemilihan box karton untuk
membungkus kue bolu, berbagai pertimbangan yang mendasarinya tersaji dalam
Gambar 5.

13,33%

13,33%

73,33%

B Melindungi produk lebih baik ™ Mengurangi sampah plastik

Gambar 5. Alasan Penggunaan Kemasan Kertas Bagi Produsen Kue Bolu

Alasan penggunaan karton oleh produsen untuk produk kue bolu yang terbanyak
adalah perlindungan terhadap produk. Hal tersebut dikarenakan karakteristik bolu
yang tidak habis dalam sekali konsumsi sehingga harus mudah ditutup kembali dan
memiliki tektur mudah rusak ketika terkena benturan, sehingga produsen memiliki

Persepsi Produsen Usaha Bakeri Terhadap Kemasan Plastik dan Green Packaging Berbahan

382
Dasar Kertas |



Andani et al. 10.60126/maras.v3i1.757

perhatian lebih ke keamanan produk sebagai kriteria yang paling penting bagi
produsen dalam memilih kemasan untuk produk bolu.

Sucipta et al., (2017) memaparkan bahwa wadah berbentuk kotak dari karton
tergolong dalam jenis kemasan yang memungkinkan untuk dimanfaatkan berulang
kali atau mengalami proses daur ulang, sehingga mencerminkan solusi pembungkus
yang bersahabat dengan alam dan memenuhi standar Green packaging.
Pertimbangan produsen memilih jenis kemasan tersebut didasari oleh aspek
kepraktisan bagi pemakai dalam hal membuka dan menutup wadah saat hendak
menyimpan sisa produk yang belum habis digunakan.

Meskipun hanya sebagian kecil produsen yang menggunakan Green packaging
dengan alasan lingkungan, hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap
lingkungan sebagian produsen mengenai Green packaging telah tumbuh.
Peningkatan wawasan produsen merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan
untuk memperkuat pertimbangan aspek lingkungan saat menentukan kemasan
pada produk kue bolu.

Pengetahuan lingkungan merupakan aspek penting yang berkontribusi
terhadap implementasi pola hidup berwawasan lingkungan. Menurut Zulaihah
(2021), pemahaman masyarakat mencakup berbagai aspek lingkungan alam,
meliputi keadaan geografis, tumbuhan dan hewan, dimensi waktu, hingga perilaku
serta karakter manusia. Pemahaman tersebut dapat diraih melalui rangkaian
pembelajaran maupun distribusi informasi kepada seluruh lapisan masyarakat.
Jumiati (2018) memaparkan bahwa pemahaman seseorang terbentuk dari
akumulasi pengalaman pribadi yang telah dilaluinya, wawasan tersebut akan terus
berkembang sejalan dengan bertambahnya pengalaman hidup individu tersebut.
Wawasan mengenai pola hidup berwawasan lingkungan dapat diperoleh melalui
berbagai saluran informasi, mulai dari literatur, platform digital, forum diskusi,
hingga interaksi sosial dalam komunitas (Devi & Nurul Ilmi, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan Green packaging pada produsen masih rendah, yaitu hanya 25,00%
untuk produk roti dan 15,00% untuk produk kue bolu, sebagian besar lainnya masih
menggunakan kemasan plastik berbentuk lembaran dan mika plastik yang belum
ramah lingkungan. Green packaging yang digunakan produsen adalah kemasan yang
berbahan dasar kertas berupa kantong kertas untuk roti dan box karton untuk produk
kue bolu. Produsen yang menggunakan kemasan plastik memiliki persepsi bahwa
kemasan plastik untuk produk roti dapat membuat produk terlihat tanpa harus
membuka kemasan karena sifatnya yang transparan. Produk roti yang memiliki
banyak bentuk dan rasa diyakini produsen akan lebih cocok menggunakan kemasan
yang transparan dalam upaya menarik konsumen. Hal yang sama bagi produk kue
bolu, produsen menganggap kemasan plastik merupakan kemasan yang menarik,
karena kemasan mika plastik transparan memberikan daya tarik untuk pembeli bisa
melihat produk dari luar kemasan sehingga memudahkan pemajangan, Selain itu
kemasan mika plastik dinilai oleh produsen memberikan perlindungan. Sedangkan
bagi produsen yang lebih memilih menggunakan kemasan berbahan dasar kertas
menganggap bahwa kemasan kertas sebagali pengemas produk roti dapat tahan
terhadap suhu yang tinggi. Bagi produk kue bolu, produsen menganggap kemasan
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kertas merupakan kemasan yang dapat melindungi produk lebih baik dan dapat
mengurangl sampah plastik. Banyaknya persepsi positif terhadap kemasan plastik
dibandingkan kemasan kertas mengindikasikan bahwa minat produsen menggunakan
Green packaging belum tinggi, sehingga produsen masih harus diberikan sosialisasi
tentang kebiasaan yang ramah lingkungan, bahaya sampah plastik dan penggunaan
Green packaging untuk meningkatkan daya saing usahanya.
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